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MOTTO 

 

 

Setiap orang punya jalan dan nasibnya sendiri-sendiri. 

Olehnya, jadikan setiap proses kehidupan menjadi pelajaran. 

Tentang takdir, mungkin Alloh menyiapkan titik-titik peristiwa dengan 
jumlah kemungkinan yang tak terbatas.  

Namun, keterbatasan dan ketakterbatasan terkadang hanya berjarak 
tangan yang menengadah dan tidak. 

 

 

 

Yogyarakta,  
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ABSTRAK 

 

Agama bisa menjadi alat pemersatu hubungan sosial antarwarga, namun 
juga tidak jarang perbedaan agama menjadi perusak suatu hubungan. Hubungan 
yang baik antar pemeluk agama yang berbeda dapat kita jumpai salah satunya 
dalam suatu tradisi. Di Dusun Dlingseng terdapat tradisi yang mempertemukan 
dua pemeluk agama yang berbeda. Tradisi tersebut adalah do’a bersama antarumat 
bergama dalam kematian. Do’a bersama antarumat beragama menghadirkan umat 
Islam dan umat Katholik secara bersama-sama, dalam satu waktu dan tempat 
untuk berdo’a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa warga 
penganut agama yang berbeda di Dusun Dlingseng melakukan do’a bersama pada 
saat kematian. Adapun metode yang digunakan yaitu kualitatif bersifat deskriptif 
dengan tujuan untuk menggambarkan fenomena sosial yang ada. Pengumpulan 
data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa masyarakat Dusun Dlingseng melakukan do’a 
bersama antarumat beragama karena mereka mempunyai solidaritas yang didasari 
oleh ikatan kekeluargaan, generalis/homogenitas pekerjaan, dan persamaan 
teritorial. 

 

Kata Kunci: Tradisi, Antarumat Beragama, Solidaritas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama akan hadir bersama dengan masyarakat, yang oleh C. G. 

Jung disebut dengan “Natural Religiosa” (bakat beragama).1 Senada 

dengan ungkapan Max Weber bahwa tidak ada masyarakat tanpa agama. 

Manusia menyembah Tuhan dengan berbagai bentuk dan rumusnya 

sebagai “konsepsi tentang supernatural”.2 Kepercayaan terhadap agama 

menimbulkan perilaku tertentu, seperti berdo’a, memuja, serta 

menimbulkan sikap mental yaitu rasa takut, optimis, maupun pasrah dari 

individu yang mempercayainya.3  

J. G Frazer mendefinisikan “agama sebagai suatu ketundukan atau 

penyerahan diri kepada kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia yang 

dipercayai mengatur dan mengendalikan jalannya alam dan kehidupan 

umat manusia”.4 Kabupaten Kulon Progo mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam sebanyak 93, 74 persen; kemudian agama Katholik 4, 69 

                                                            
1 H.M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, (Jakarta: PT. 

Golden Terayon Press, 1997), hlm. 8 
2 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi 

Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 63 
3 Ibid., hlm. 1 
Agama adalah ajaran yang diturunkan oleh Tuhan sebagai petunjuk bagi umat 

manusia dalam menjalankan kehidupannya. Sedang agama budaya adalah petunjuk hidup 
yang berasal dari pemikiran dan kebudayaan manusia. Ada pula kebudayaan agama, yaitu 
hasil kreasi manusia beragama, seperti tafsir Al-qur’an, kaligrafi dan lainnya (lihat 
Hadikusuma 1993: 15-28) 

4 H.M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, (Jakarta: PT. 
Golden Terayon Press, 1997), hlm. 5 
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persen; agama Kristen 1, 41 persen; agama Hindu 0, 01 persen; dan agama 

Buddha 0, 15 persen.5  

Berdasarkan survey nasional kerukunan umat beragama di 

Indonesia, yang dilakukan oleh Kementrian Keagamaan tentang 

pengetahuan berkaitan dengan kerukunan umat beragama, bahwa 75.8 

menjawab dalam agama yang mereka anut terdapat ajaran untuk bersikap 

toleran atau menghargai kalangan agama lain. Hal ini selaras dengan 

jawaban bahwa tidak ada konflik terbuka antarumat berbeda agama 

sebanyak 68.6.6 Kekuatan  solidaritas adalah salah satu bentuk kerukunan 

bersama, hal ini bertujuan untuk menghindari konflik antarumat bergama.7 

Di antara unsur-unsur yang dapat mempersatukan hubungan penganut 

agama yang berlainan, ialah “adanya perasaan sebagai warga dari 

kebudayaan yang sama”.8  

Menurut Greertz “melalui ritual dunia sebagaimana dalam 

bayangan dan dunia sebagaimana yang dialami dipadukan melalui bentuk-

bentuk simbol”.9 

Ritual diartikan sebagai perilaku tertentu yang bersifat 
formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala, 
bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat teknis, 
melainkan mengacu pada tindakan yang didasari oleh 

                                                            
5 Kabupaten Kulon Progo dalam Angka 2014, hlm. 90 
6 Kementrian Agama RI, Survey Nasional Kerukunan Umat Beragama di 

Indonesia, (Jakarta; Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklt Puslitbang 
Kehidupan Keagamaan,2013), hlm. 42 

7 M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, 
(rev.ed.; Bandung: PT Eresco, 1989), hlm. 219 

8 Widodo, Lima Azas Hubungan Antar Umat Beragama, (Yogyakarta: Komando 
Wilayah Pertahanan II Penerangan, 1976), hlm. 4 

9 Brian Morris, Antropologi Agama, terj. Imam Khoiri, (Yogyakarta: AK Group, 
2007), hlm. 395 
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keyakinan religius terhadap kekuasaan atau kekuatan-
kekuatan mistis.10 

 
Ritual merupakan “produk budaya yang telah dipertahankan dan 

dikembangkan di tengah masyarakat pengikutnya”.11  

Ritual kematian atau upacara keagamaan berbeda-beda pada 

masing-masing bangsa dan agama. Terkait dengan kematian, bangsa Cina 

dan Jepang Kuno memiliki tradisi pemujaan arwah nenek moyang dengan 

mempersembahkan kurban atau benda berharga pada waktu-waktu 

tertentu, sambil mengirim do’a untuk kebaikan arwah mereka.12 Bangsa 

Jepang kuno meyakini arwah orang mati dapat menumpahkan amarah 

pada orang-orang yang masih hidup dan menimpakan bencana masif di 

muka  bumi.13 Bagi bangsa Babilonia dan India Kuno, seseorang yang 

meninggal dunia akan mendapat balasan baik siksa atau nikmat.14 

Sedangkan bangsa Arab Pra-Islam, mempunyai paradigma orang yang 

meninggal bila diberikan sesaji (apa yang dikirimkan untuk orang yang 

meninggal) baik dengan wasiat atau tidak, akan sampai kepadanya.15  

Adapun ritual dalam konteks budaya Jawa adalah slametan yang 

“merupakan contoh upaya manusia untuk mendamaikan kekuatan 

                                                            
10 M. Soehadha, Orang Jawa Memaknai Agama, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 

2008), hlm. 16-27 
11 Ade Yamin, Ritual Pembakaran Mayat (Warekma) pada Masyarakat Muslim 

Dani, Jurnal Multikultural & Multireligius Vol. 11 No. 4 hlm 100 
12 Abbas Rashed, Tour Kematian, terj. Kamran As’ad Irsyady, (Jakarta: 

AMZAH, 2008), hlm. 53-55 
13 Ibid., hlm. 61 
14 Ibid., hlm. 17 
15 Ibid., hlm. 24 
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supranatural agar bersahabat dengan manusia”.16 Slametan pada umumnya 

dilakukan “pada moment-moment khusus yang menyangkut siklus hidup 

manusia mulai dari kehamilan, kelahiran, sunatan, perkawinan dan 

kematian”.17 Ritual ini biasanya tidak hanya dihadiri oleh sanak saudara, 

akan tetapi juga dihadiri oleh tetangga dan orang-orang yang berdo’a. 

Semakin banyak orang yang datang untuk mendo’akan, maka asumsinya 

akan lebih besar kemungkinan do’a dikabulkan “karena dilakukan secara 

berjamaah”.18  

Dalam ritual slametan kematian, terdapat urutan-urutan tertentu 

seperti; geblag, nelung dina, pitung dina, patang puluh dina, nyatus dina, 

dan nyewu dina. Islam mempunyai kepercayaan “orang yang meninggal 

dunia perlu dikirim do’a, maka muncul tradisi kirim dungo (do’a) yakni 

tahlilan”.19 Sementara pemilihan hari-hari tertentu untuk mengirim do’a 

merupakan warna dari “warisan budaya Jawa Pra-Islam”.20 Warisan Jawa 

Pra-Islam juga terlihat dalam do’a bersama yang dilakukan oleh umat 

Islam dan Katholik di Dusun Dlingseng Pada dasarnya ritual do’a yang 

mereka lakukan adalah produk dari budaya terdahulu.  

Ritual do’a yang dilakukan oleh pemeluk agama Islam dan 

Katholik di Dusun Dlingseng sama-sama mengenal hari-hari tertentu, 

                                                            
16 Sindung Haryanto, Dunia Simbol Orang Jawa, (Yogyakarta: Kepel Press, 

2013), hlm.16-17 
17 Ibid., hlm. 69 
18 Ibid., hlm. 70 
19 Suwardi, Sinkretisme dan Simbolisme Tradisi Selamatan di Desa Purwosari, 

Kulonprogo, Pdf, hlm. 162. Di unduh pada tanggal 14 Desember 2016, pukul: 11.00 
20 Moh. Khairuddin, Tradisi Slametan Kematian dalam Tinjauan Hukum Islam 

dan Budya, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 11 No. 2, (Juli, 2015) 179-180 
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seperti yang telah disebutkan di atas. Meskipun demikian, tidak ada nama 

khusus untuk do’a bersama antara umat Islam dan Katholik, hanya 

berdasarakan tema dari orang yang mempunyai hajat.21 Do’a yang 

dibacakan masing-masing umat tentu berbeda bahasa, akan tetapi 

mempunyai makna yang sama yaitu mendo’akan keselamatan bagi orang 

yang meninggal.  

Bagi umat  Islam di Dusun Dlingseng, mendo’akan orang yang 

berbeda agama tidak menjadi masalah, sebab pahala dan diterima atau 

tidaknya do’a adalah urusan yang Maha Kuasa. Masyarakat melihat 

adanya do’a berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan 

mencangkul, gotong royong, kerja bakti, rapat-rapat, bertani, dan berbagai 

kegiatan lainnya, begitupun sebaliknya. Artinya, do’a bersama bukan 

hanya sekedar mendo’akan keselamatan tetapi juga wujud dari toleransi 

dan solidaritas warga.22  

Ada perbedaan antara do’a bersama antarumat beragama dengan 

do’a pada kegiatan rutin seperti rapat RT, kumpul paguyuban, maupun 

kelompok tani. Perbedaan tersebut ialah pada do’a bersama antarumat 

beragama baik umat Islam maupun umat Katholik akan sama-sama dengan 

mengeraskan suara, sedangkan pada do’a kegiatan rutin mereka hanya 

dipersilahkan berdo’a di dalam hati sesuai dengan kepercayaannya 

masing-masing. Do’a bersama antarumat beragama berlangsung cukup 

                                                            
21 Wawancara dengan Bapak Suroto selaku kepala Dusun Dlingseng, pada 

tanggal 18 Desember 2016 
22 Wawancara dengan Bapak Irianto selaku ketua RW 20, pada tanggal 18 

Desember 2016 
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lama sekitar 1 jam sampai dengan 1 ½ jam, sedangkan do’a pada kegiatan 

rutin berlangsung sangat singkat dalam hitungan detik.  

Bukan hanya ritual do’a kematian yang dilakukan secara bersama-

sama, tetapi juga orang meninggal dunia baik Islam dan Katholik akan 

dikubur pada satu lokasi kuburan. Selain itu, apabila orang Islam 

meninggal maka orang Katholik membantu prosesi mulai dari penggalian 

tanah, menyiapkan berbagai keperluan, membawa ke kuburan, dan lain-

lain, begitu pun sebaliknya.23 Jika orang Khatolik yang meninggal, orang 

Islam yang menggali tanah  telah mengetahui ukuran-ukuran yang akan 

digali untuk meletakan peti. Bagi umat Khatolik, budaya umat Islam 

adalah budaya milik bersama sebab sudah ada sejak terdahulu. Hal itu 

ditunjukan dengan kegiatan seperti bersih-bersih makam pada bulan ruwah 

yang juga dilakukan bersama-sama saat akan datangnya bulan Ramadhan, 

selain itu adanya halal bihalal di tempat Pak Dukuh pada hari raya idul 

fitri.24 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan kajian yang membahas tentang salah satu 

budaya yang ada di Kabupaten Kulon Progo, khususnya di Dusun 

Dlingseng. Adapun budaya yang berkembang di Dusun Dlingseng adalah 

do’a bersama antarumat beragama. Untuk memfokuskan pembahasan, 

                                                            
23 Wawancara dengan Ibu Peni selaku ketua PKK, pada tanggal 18 Desember 

2016 
24 Wawancara dengan Dwiraharja selaku warga yang beragama Katholik, pada 

tanggal 05 Januari 2017 
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maka dalam penelitian ini peneliti membatasi do’a bersama antarumat 

beragama terkait dengan kematian.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:  

Mengapa  warga penganut agama yang berbeda melakukan do’a bersama 

pada saat kematian? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai berdasarkan rumusan masalah 

di atas adalah: 

Untuk mengetahui warga penganut agama yang berbeda melakukan do’a 

bersama pada saat kematian. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran ilmu pengetahuan bagi penelitian sejenis di masa 

yang akan datang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam 

kajian keilmuan Sosiologi, khususnya Sosiologi Agama, 

Sosiologi Budaya, dan Isu-Isu Kontemporer. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih 

kepada masyarakat luas terutama bagi kehidupan antarumat 

beragama. 

b. Penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pemuka agama terkait praktik-praktik keagamaan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan bagian yang penting dilakukan dalam 

sebuah penelitian, dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada 

pembaca tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

dan mengetahui celah-celah dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya.25  

Pertama, “Kerukunan antar Umat Beragama dalam Ritual 

Nyadran di Sorowajan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta”26 skripsi Nurul 

Istiqomah yang bertujuan untuk mengetahui prosesi pelaksanaan nyadran 

lintas agama dan kontribusi dari pelaksanaan nyadran lintas agama 

tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan antropologi dengan metode kualitatif. Sedangkan teori yang 

digunakan adalah teori slametan sepakat berbeda dari Andrew Beatty. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nyadran adalah tradisi turun-temurun 

                                                            
25 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 40 
26 Nurul Istiqomah, Kerukunan antar Umat Beragama dalam Ritual Nyadran di 

Sorowajan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013) 
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yang telah dilakukan sejak tahun 1975, tradisi tersebut dilaksanakan setiap 

setahun sekali dengan diikuti masyarakat sorowajan dari berbagai agama 

yang bertujuan untuk mendo’akan arwah nenek moyang yang telah 

meninggal dunia. Kontribusi dari kegitan ini adalah untuk mempersatukan 

dan mempererat tali persaudaraan antar umat beragama. 

Kedua, “Tradisi Nyadran Lintas Agama Di Dusun Kemiri Desa 

Getas Kaloran Temanggung”27 skripsi dari Muhammad Wahid Saiful 

Umam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui rasionalisasi dari tradisi Nyadran lintas agama yang ada di 

Dusun Kemiri. Adapun teori yang digunakan adalah teori rasionalisasi dari 

Max Weber. Hasil penelitian menunjukan bahwa keberhasilan tradisi 

Nyadran tidak lepas dari peran tokoh masyarakat dan tokoh agama. Secara 

lahiriyah Nyadran lintas agama dijadikan sebagai alat pemersatukan 

masyarakat antarumat beragama di Dusun Kemiri, mempererat tali 

persaudaraan dan meningkatkan toleransi antarumat bergama. Secara 

religius, ritual Nyadran dilakukan sebagai wujud rasa syukur atas rizki 

yang diperoleh masyarakat, serta sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama masing-masing. 

Ketiga, disertasi Agustinus Agung Priyanto dengan judul “Islam-

Jawa: Praktik Keagamaan Orang Miskin Kampung Tambakrejo, Kota 

                                                            
27 Muhammad Wahid Saiful Umam, Tradisi Nyadran Lintas Agama di Dusun 

Kemiri Desa Getas Kaloran Temanggung, (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015) 
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Semarang”28, fokus penelitian ini adalah untuk melihat praktik keagamaan 

masyarakat miskin kampung Tambakrejo berdasarkan ajaran agama Islam 

atau melandaskan diri pada kebudayaan jawa yang disebut kejawen atau 

dalam pusaran ketentuan agama Islam dan budaya kejawen. Agustinus 

menggunakan interpretatif sebagai pendekatan permasalahan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ritual keagamaan kampung Tambakrejo 

mengarah pada praktik abangan atau Islam-Jawa dengan menonjolkan 

budaya slametan. Hal ini terlihat dari longgarnya simbol-simbol agama 

Islam, tumbuhnya adat-istiadat dan pewarisan keagamaan yang 

mengandalkan tradisi turun-temurun keluarga. Pada sisi lain dalam 

kehidupan sosial, praktik keagamaan masyarakat miskin sebagai orang 

Jawa dimaknai dengan pemenuhan akan akum pinesthi manunggaling 

kawula lan Gusti, sebab masyarakat santri masih menjadi gagasan yang 

diidam-idamkan.  

Keempat, skripsi Daning Melita L. Dengan judul “Ritual Obang 

sebagai Ritual Kematian Orang Kalang di Desa Bumiayu Kecamatan 

Waleri Kabupaten Kendal”29, fokus penelitian ini adalah ritual orang 

Kalang yang berbeda dengan masyarakat biasa. Ritual tersebut disebut 

dengan ritual Obang, yaitu ritual kematian. Penelitian ini menggunkan 

metode kualitatif dengan teori Struktural Fungsional dari Malinowski. 

                                                            
28 Agustinus Agung Priyanto, Islam-Jawa: Praktik Keagamaan Orang Miskin 

Kampung Tambakrejo, Kota Semarang, (Disertasi, Fakultas Ilmu Agama dan Lintas 
Budaya, Universitas Gajdah Mada, Yogyaarta, 2015) 

29 Daning Melita L., Ritual Obang sebagai Ritual Kematian Orang Kalang di 
Desa Bumiayu Kecamatan Waleri Kabupaten Kendal, (Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2015) 
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Hasil Penelitian menunjukan bahwa ritual Obang dilakukan apabila 

terdapat keluarga yang meninggal, dengan cara memberikan bekal kepada 

orang yang telah meninggal. Adapun cara memberikan bekalnya dengan 

membakar barang-barang yang dimiliki oleh orang yang sudah meninggal 

sebagai bekal di Surga.30 

Kelima, Rizal Darwis “Tradition of Hileyiya: The Interaction 

Between Religion and Traditions in Gorontalo in Sociology of Islamic Law 

Perspective”31 fokus dalam jurnal ini adalah untuk mengkaji Tradisi 

Hileyiya (do’a arwah) yang berkembang pada masyarakat Kota Gorontalo 

dari perspektif sosiologi hukum Islam. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa tradisi Hileyiya telah dilaksanakan turun-temurun oleh masyarakat 

Kota Gorontalo pada hari-hari tertentu dengan pembacaan Al-qur’an, 

Tahlil, Tahmid, dan berbagai zikir untuk orang yang telah meninggal.  

Berdasarkan tinjauan, maka penelitian ini bersifat melengkapi dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

penelitian sebelumnya belum membahas lebih mendalam tentang praktik 

sosial terkait dengan do’a bersama antarumat bergama dan kaitannya 

dengan solidaritas kehidupan masyarakat. 

 

 

 

                                                            
 

31 Rizal Darwis, Tradition of Hileyiya: The Interaction Between Religion and 
Traditions in Gorontalo in Sociology of Islamic Law Perspective, Analisa Juornal of 
Social Science and Religion, Volume 22 No. 01, (June, 2015)   
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E. Landasan Teori 

Masyarakat kota sangat dekat dengan kehidupan mewah yang 

berorientasi pada kesenangan dan ekonomi. Berbeda dengan orang-orang 

Badui (desa) yang berurusan dengan dunia hanya sebatas kebutuhan saja 

bukan dalam kemewahan.32 Orang-orang Badui mempunyai ikatan 

kekeluargaan yang kuat dibandingkan dengan orang kota. “Sifat ini 

menimbulkan rasa bantu-membantu, gotong-royong, dan memperbesar 

rasa takut dalam diri musuh”.33 Ikatan kekeluargaan terbangun karena 

adanya pertalian darah atau pertalian yang mempunyai arti sama. Hal 

tersebutlah yang akan membawa kepada solidaritas yang sesungguhnya.34 

Solidaritas sendiri secara bahasa diartikan sebagai “kebersamaan, 

kekompakan, kesetiakawanan, empati, simpati, tenggang hati, dan 

tenggang rasa.35 

Emile Durkheim sangat memfokuskan diri dalam melihat 

perubahan yang “menghasilkan solidaritas sosial”. Solidaritas sosial dan 

integrasi merupakan permasalahan yang subtantif yang diperhatikan 

Durkheim dalam karya utamanya. Singkatnya solidaritas menunjukan pada 

suatu keadaan hubungan antara individu dan/atau kelompok yang didasari 

                                                            
32 Ibn Khaldun, Muqaddimah, terj.Ahmadie Thoha, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2009), hlm.145 
33 Ibid., hlm. 151 
34 Ibid., hlm. 151-152 
35 Hasbullah, REWANG: Kearifan Lokal dalam Membangun Solidaritas dan 

Integrasi Sosial Masyarakat di Desa Bukit Batu Kabupaten Bangkalis, Jurnal Sosial 
Budaya Vol. 9 No. 2, (Juli-Desember, 2012), hlm. 234 
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oleh perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat 

oleh pengalaman emosional bersama.36  

Durkheim membagi masyarakat dalam dua tipe solidaritas, yaitu 

mekanis dan organik.37 Perbedaan antara keduanya merupakan salah satu 

sumbangan Durkheim yang paling terkenal. Bagi Durkheim masyarakat 

modern (kota) tidak dipersatukan oleh kemiripan di antara orang-orang 

yang melakukan sesuatu yang sama, akan tetapi “pembagian kerja itu 

sendirilah yang menarik orang-orang bersama dengan memaksa mereka 

saling tergantung satu sama lain”.38 Menurut Durkheim39: 

Suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas mekanis 
bersatu karena semua orang adalah generalis. Ikatan di 
antara orang-orang itu ialah karena mereka semua terlibat di 
dalam kegiatan-kegiatan yang mirip dan mempunyai 
tanggung jawab-tanggung jawab yang mirip. Sebaliknya, 
suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas organik 
dipersatukan oleh perbedaan-perbedaan di antara orang-
orang, oleh fakta bahwa semuanya mempunyai tugas-tugas 
dan tanggungjawab yang berbeda. 

 
Durkeim menggunakan istilah solidaritas organik dan solidaritas mekanik, 

untuk menganalisis masyarakat secara keseluruhannya, bukan organisasi-

organisasi dalam masyarakat. Solidaritas mekanik didasarkan pada suatu 

kesadaran kolektif bersama, yang menunjukan pada totalitas kepercayaan-

kepercayaan dan sentimen bersama dalam suatu masyarakat. Ciri khas 

pada solidaritas mekanik adalah bahwa solidaritas tersebut didasarkan 

                                                            
36 Doyle Paul Johnson, Teori Sosologi Klasik dan Modern, terj. Robert M. Z. 

Lawang, (Jakarta: PT Gramedia, 1986), hlm. 181 
37 Goerge Ritzer, Teori Sosiologi dari Klasik sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern, terj. Saut Pasaribu, Rh, Widada, dan Eka Adinugraha, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), hlm. 145 

38 Ibid., hlm. 144-145 
39 Ibid.  
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pada suatu tingkat homogenitas yang tinggi, baik dalam kepercayaan, 

sentimen atau emosional, teritorial dan sebagainya. Homogenitas serupa 

itu hanya mungkin kalau pembagian kerja bersifat minim.40 Keteraturan 

yang ada pada solidaritas mekanik bersifat mencegah, sedangkan pada 

solidaritas organik bersifat memulihkan. Kesadaran kolektif yang 

mendasari solidaritas mekanik berkembang pada masyarakat yang masih 

sederhana. 

Berbanding terbalik, solidaritas organik didasarkan pada tingkat 

saling ketergantungan yang tinggi yang disebabkan karena adanya 

pembagian kerja yang bertambah besar. Spesialisasi pekerjaan 

memunculkan perbedaan pada tingkat individu yang dapat merombak 

kesadaran kolektif. Hal ini dikarenakan pengalaman sosial seseorang 

dipengaruhi oleh pekerjaan. Lebih jelasnya, berikut ini ciri-ciri yang dapat 

membedakan antara solidaritas mekanik dan solidaritas organik.41 

Solidaritas Mekanik Solidaritas Organik  

- Pembagian kerja rendah 
- Kesadaran kolektif kuat 
- Individualitas rendah 
- Hukum represif dominan 
- Konsensus terhadap pola-

pola mnormatif penting  
- Keterlibatan komunitas 

dalam menghukum orang 
yang menyimpang 

- Saling ketergantungan 
rendah 

- Bersifat premitif-

- Pembagian kerja tinggi  
- Kesadaran kolektif rendah 
- Individualitas tinggi 
- Hukum restitutif dominan 
- Konsensus pada nilai-nilai 

abstrak dan umum penting  
- Badan-badan kontrol yang 

menghukum orang yang 
menyimpang 

- Saling ketergantungan tinggi 
- Bersifat industrial-perkotaan 

                                                            
40 Doyle Paul Johnson, Teori Sosologi Klasik dan Modern, terj. Robert M. Z. 

Lawang, (Jakarta: PT Gramedia, 1986), hlm. 183 
41 Ambo Upe, Tradisi Aliran dalam Sosiologi dari Positivistik ke Post 

Positivistik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 98 



15 
 

pedesaan 
 
 Menurut Agus Comte pada dasarnya masyarakat sederhana 

memiliki nilai yang sama karena adanya pekerjaan yang sama seperti 

petani sehingga mereka dapat berbagi pengalaman yang sama. Sedangkan 

pada masayarakat modern, mereka tidak lagi memiliki pengalaman yang 

sama dikarenakan pekerjaan yang berbeda-beda atau adanya spesialisasi.42 

Anthony Giddens (1972) mengemukakan bahwa43: 

Kesadaran kolektif dalam dua tipe masyarakat tersebut bisa 
dibedakan menjadi empat dimensi-volume, kekuatan, 
kejelasan, dan isi. Volume adalah sejumlah orang yang 
diikat bersama oleh suatu kesadaran kolektif. Kekuatan 
adalah bagaimana sebenarnya individu merasakan 
kesadaran kolektif tersebut. Kejelasan adalah bagaimana 
semua itu didefinisikan dengan jelas, dan isi adalah bentuk 
yang dihasilkan oleh kesadaran kolektif di dalam kedua 
type masyarakat. 

Empat Dimensi Kesadaran Kolektif 
Solidaritas Volume Kekuatan Kejelasan Isi 

Mekanis 

 

Organis 

Seluruh 

masyarakat 

Sekelompok 

masyarakat 

Tinggi 

 

Rendah 

Tinggi 

 

Rendah 

Agama 

 

Individualisme 

moral 

Dari teori di atas, asumsi yang terbangun adalah praktik do’a bersama 

yang dilakukan antarumat beragama yang  berbeda bertujuan untuk 

memperkuat solidaritas.  

 

                                                            
42 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi 

Klasik sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmoden, terj. Nurhadi, (Bantul: 
Kreasi Wacana, 2013), hlm. 89 

43 Ibid., hlm. 89 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif 

yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial.44 

Creswell menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu proses penelitian ilmiah yang lebih 
dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia 
dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan 
pandangan terperinci dari para sumber informasi, serta 
dilakukan dalam setting yang alamiah tanpa adanya 
intervensi apa pun dari peneliti.45 

 
Penelitian dilakukan secara rinci untuk menggambarkan keadaan, atau 

gejala dari praktik sosial do’a bersama antarumat beragama. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah tokoh masyarakat, tokoh 

agama dan masyarakat yang terlibat dalam do’a bersama antarumat 

beragama di Dusun Dlingseng. Penentuan informan dilakukan tidak 

sembarang, namun berdasarkan prosedur yang ada dan dipilih orang 

yang paling mengetahui terkait dengan informasi do’a bersama 

antarumat beragama. Adapun prosedur yang digunakan yaitu teknik 

purposive sampling atau sampel sesuai dengan tujuan penelitian.46 

                                                            
44 Iswandi Syahputra, Panduan Umum Menulis Proposal Skripsi/Penelitian dan 

Karya Ilmiah, Paper yang dipresentasikan dalam Kuliah Umum, Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2015 

45 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hlm. 8 

46 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 96 
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Teknik tersebut digunakan karena peneliti mempunyai “pertimbangan-

pertimbangan” tertentu sejak awal dan setelah dilakukannya 

penelitian.47 Penelitian ini dilakukan di Dusun Dlingseng, Desa 

Banjaroyo, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo karena 

masyarakat melakukan budaya praktik sosial do’a bersama antarumat 

yang berbeda agama pada saat kematian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data yang 

dirasa cukup untuk menggali permasalahan penelitian.  

a. Observasi  

Observasi dilakukan langsung oleh peneliti dengan terjun 

ke lokasi mengikuti kegiatan masyarakat, baik kegiatan sehari-hari 

atau kegiatan pada saat do’a bersama. Kegiatan yang diikuti selama 

penelitian diantaranya; do’a bersama antarumat beragama terkait 

40 hari meninggalnya Mbah Hadi, do’a bersama antarumat 

beragama untuk mensukseskan CABUP peratahanan, kelompok 

mencangkul kecil, membantu mempersiapkan MP-ASI,  

POSYANDU, membuat geblek, kerja bakti memasang batu untuk 

jalan menuju pemakaman, mengolah air badeg menjadi gula Jawa, 

Mujahadah, rapat paguyuban air “Tirto Aji”, dan do’a bersama 

antarumat beragama untuk memperingati 1 tahun meninggalnya 

Ibu Rejo. 

                                                            
47 Ibid. 
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Hasil observasi kemudian dituangkan dalam bentuk catatan 

lapangan sebagai pengetahuan, baik berupa interaksi, kegiatan, 

perilaku, organisasi, ataupun aspek yang lainnya seperti 

pengalaman manusia yang dapat diamati.48 Observasi dilakukan 

bukan hanya dengan mendatangi acara do’a bersama untuk orang 

yang telah meninggal saja, tetapi peneliti ikut berbaur dan 

membantu para ibu-ibu didapur pada saat acara belum dimulai. 

Selain itu, kegiatan-kegiatan warga juga peneliti hadiri untuk 

membangun hubungan yang baik sembari mencari informasi 

terkait dengan tujuan penelitian. Dalam melaksanakan observasi, 

peneliti menggunakann pola “pengamat sebagai pemeran serta” 

yaitu peneliti melakukan observasi dengan diketahui oleh subjek.49 

Rentang waktu observasi dilakukan kurang lebih selama 3 

bulan mulai bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Maret 

2017. Selama observasi berlangsung, peneliti mengawali dengan 

membangun ikatan emosional dan kedekatan dengan keluarga dari 

tokoh masyarakat seperti keluarga Pak Dukuh, keluarga pak RW, 

keluarga pak RT, tokoh agama, dan beberapa masyarakat. Cara 

membangun ikatan emosional yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

sering berkunjung, mengobrol, membantu pekerjaan, dan 

membawa sesuatu sebagai buah tangan. 

                                                            
48 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), hlm.65 
49 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 103 
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Hal ini dilakukan agar lebih mudah pada saat peneliti akan 

tinggal ditempat penelitian, dikarenakan sudah ada pemberitahuan 

terlebih dahulu kepada tokoh masyarakat. Beberapa informasi 

penting yang didapatkan pada saat observasi yaitu peneliti 

mengetahui bahwa akan ada do’a bersama antarumat bergama. 

Diantarnaya yaitu do’a bersama antarumat beragama yang bersifat 

umum, kemudian do’a bersama antarumat beragama memperingati 

40 hari kematian (keluarga orang yang meninggal dari umat Islam), 

dan do’a bersama antarumat beragama memperingati 1 tahun 

kematian (keluarga orang yang meninggal dari umat Khatolik), dan 

berbagai informasi lainnya. 

Tabel 1. Tahap Observasi 
No Waktu Observasi 
1 18 Desember 2016 Kulonuwun  
2 05 Januari 2017 Pengamatan kondisi Dusun 

Dlingseng 
3 11 Januari 2017 Pengamatan aktifitas masyarakat 

Dusun Dlingseng 
4 13 Januari 2017 Pengamatan dan partisipasi 

membantu konsumsi untuk do’a 
bersama antarumat beragama 
dalam mensukseskan CABUP 
pertahanan 

5 15 Januari 2017 Pengamatan sarana ibadah 
6 21 Januari 2017 Pengambilan data kependudukan 
7 26 Januari 2017 Pengamatan dan partisipasi dalam 

do’a bersama antarumat beragama 
memperingati 40 hari 
meninggalnya Mbah Hadi 

8 04 Februari 2017 Pengamatan dan partisipasi dalam 
pembuatan gula Jawa 

9 10 Februari 2017 Pengamatan aktifitas warga dan 
Izin tinggal  

10 16 Februari 2017 Berpartisipasi dalam Mujahadah 
11 17 Februari 2017 Berpartisipasi dalam kelompok 
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mencangkul kecil 
12 18 Februari 2017 Berpartisipasi dalam 

mempersiapkan MP-ASI dan 
POSYANDU, menghadiri rapat 
rutin paguyuban air “Tirto Aji” 

13 19 Februari 2017 Berpartisipasi dalam kerja bakti 
menata batu dijalan menuju 
makam, pengamatan sarana 
pendidikan 

14 20 Februari 2017 Melihat dan membantu dalam 
pembuatan geblek 

15 02 Maret 2017 Berpartisipasi dalam menyiapkan 
hidangan untuk do’a bersama 
antarumat beragama 
memperingati 1 tahun 
meninggalnya Ibu Rejo 

16 03 Maret 2017 Mangamati aktivitas masyarakat 
Dusun Dlingseng 

 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

langsung melalui tatap muka dengan  informan untuk memperoleh 

informasi yang mendalam, terkait dengan praktik sosial do’a 

bersama antarumat beragama yang ada di Dusun Dlingseng.50 

Informasi yang didapatkan dari informan adalah data yang 

digunakan sebagai bahan untuk dianalisis. Jenis wawancara yang 

digunakan yaitu wawancara semistruktur.51  

Saat wawancara, selain interview guide tidak lupa juga 

peneliti membawa beberapa peralatan yang menunjang prosesi 

wawancara seperti handphone yang digunakan untuk merekam 

                                                            
50 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal EQUILIBRIUM, Vol. 5, 

No. 9, Januari-Juni 2009: 6. 
51 Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 13 
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wawancara dan alat tulis untuk mencatat informasi penting. 

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada 

informan sesuai dengan iterview guide yang telah tersusun, namun 

pertanyaan tidak dilakukan secara berurutan melainkan lebih 

mengikuti alur dialog yang komunikatif.52 Selain itu, pada 

kenyataannya wawancara juga berkembang sesuai dengan jawaban 

dari informan berdasarkan pengalamannya dan hal-hal menarik 

yang ingin digali.  

Wawancara dilakukan tanpa mengganggu kegiatan dari 

informan, oleh karenanya wawancara dilakukan pada saat pagi hari 

sebelum masyarakat memulai aktifitas rutin, seperti pergi ke 

ladang pukul 07.00 WIB, dan dilakukan setelah pukul 17.00 WIB. 

Selain waktu yang telah disebutkan, pada keadaan tertentu seperti 

saat datangnya hujan maka informan dapat dipastikan akan berada 

di rumah. Beberapa orang informan diwawancarai pada saat hari 

hujan sekitar pukul 13.30 WIB. Penelitian ini telah mewawancarai 

10 orang, yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 4 orang 

perempuan. Adapun informan yang diwawancarai yaitu Bapak 

Suroto (Katholik), Bapak Iriano (Islam), Bapak Dwiraharja 

(Katholik), Bapak Gianto (Islam), Bapak Suko (Katholik), Mbah 

Priyo (Katholik), Ibu Peni (Katholik), Ibu Sumaryati (Islam), Ibu 

Suprapti (Islam), dan Ibu Sumaryati (Katholik). Rentang waktu 

                                                            
52 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 

Pendekatan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 55-56 
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wawancara  dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Februari 

2017.  

Tabel 2. Tahap Wawancara 
No Waktu Informan 
1 18 Desember 2017 Bapak Suroto dan Bapak 

Irianto 
2 05 Desember 2017 Bapak Dwiraharja dan Ibu 

Parti 
3 13 Januari 2017 Ibu Peni 
4 27 Januari 2017 Bapak Suroto dan Ibu Peni 
5 16 Februari 2017 Ibu Suprapti 
6 17 Februari 2017 Ibu Sumaryati dan Bapak 

Sugianto 
7 18 Februari 2017 Mbah Priyo dan Bapak 

Dwiraharja 
8 19 Februari 2017 Bapak Suko dan Ibu Sumaryati 
9 20 Februari 2017 Bapak Irianto 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat digunakan untuk membuktikan data-

data dalam bentuk seperti gambar, catatan harian dan lain 

sebagainya yang dapat dijadikan sebagai penguat penelitian.53 

Kegiatan masyarakat baik sosial maupun keagamaan 

didokumentasikan dalam bentuk foto, catatan lapangan, maupun 

rekaman wawancara. Dokumentasi dilakukan selama bulan Januari 

sampai dengan Maret 2017. Kegiatan yang telah didokumentasikan 

diantaranya; do’a bersama antar umat beragama memperingati 40 

hari kematian, do’a bersama antarumat beragama untuk pertahanan 

CABUP Kulon Progo, kegiatan mencangkul kelompok kecil, 

                                                            
53 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), hlm.61 
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mujahadah, gotong-royong/kerja bakti, MP-ASI, POSYANDU, 

dan do’a bersama antarumat beragama memperingati 1 tahun, 

wawancara dengan informan, dan peta Dusun Dlingseng. Hasil 

dokumentasi diolah sesuai dengan isi dalam penelitian. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari informan (sumber asli) melalui wawancara yang dituangkan 

dalam bentuk teks.54 Data-data yang terkumpul kemudian 

dicantumkan, setelah dilakukannya pengolahan data dan pemilihan 

data sesuai dengan penelitian. Data tersebut berasal dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian yang dilakukan 

dan diambil langsung oleh peneliti kepada subjek.  

a. Data Sekunder 

Berbeda dengan data primer, data sekunder adalah data 

yang diperoleh tidak secara langsung atau didapatkan dari sumber 

kedua (bukan asli) seperti lembaga maupun institusi tertentu yang 

mempunyai informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian.55 

Data sekuder digunakan sebagai data pendukung dari data primer 

dalam penelitian. Data sekunder yang diambil adalah data dari BPS 

                                                            
54 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 86 
55 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif 

Pendekatan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 55-56 
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Kabupaten Kulon Progo, KEMENAG, BPS kecamatan 

Kalibawang, dan BPS Desa Banjaroyo. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menganalisis makna yang ada 

dibalik informasi, data, dan proses suatu fenomena sosial.56 Analisis 

data pada dasarnya telah dilakukan dari sebelum terjun kelapangan, 

selama berada dilapangan dan sesudah dilapangan atau sesudah data 

itu terkumpul. 

Ada tiga macam analisis data kualitatif menurut Miles dan  

Huberman yang disebut dengan model interaktif  yaitu :57  

a. Reduksi Data 

Sebelum data direduksi, sebelumnya telah terlewati proses 

pengumpulan data. Data yang terkumpul tidak hanya berupa teks 

dari hasil wawancara melainkan juga “foto, fenomena, sikap serta 

perilaku” masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Adapun teknik 

pengumpulan data telah ditentukan diawal, ditambah dengan segala 

hal ihwal yang “diperoleh, dilihat, didengar dan diamati”. Proses 

reduksi data dilakukan dengan cara memilih,  mengurangi atau 

membuang yang tidak diperlukan. Hal ini dilakukan karena 

banyaknya data yang terkumpul sehingga perlu dilakukan reduksi 

data. Reduksi data sangat penting untuk memudahkan dalam 

                                                            
56  Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), hlm.85 
57 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 149-152 
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melihat data-data yang sesuai dengan penelitian. Adapaun data 

yang direduksi diantaranya: rekaman hasil wawancara yang telah 

ditranskrip, foto penelitian yang didapatkan saat penelitian, dan 

catatan lapangan. Data yang telah terpisah kemudian disusun 

berdasarkan tema dan diberikan kode. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Data-data yang telah dikelompokan atau telah diberikan 

kode pada tahap reduksi data, kemudian dilakukan pengkondisian 

data sesuai dengan penelitian. Setelah data dikondisikan barulah 

diambil tindakan untuk menyusun dan menarik kesimpulan data. 

Data yang tersaji pada tahap ini berupa teks naratif sesuai dengan 

jenis penelitian dan pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti 

mengolah data dengan menganalisis dari data yang telah direduksi 

untuk kemudian di sajikan (Display). 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mengacu 

pada pola-pola keterhubungan antar data yang diperoleh dalam 

penelitian, atau dilakukan penarikan arti pada data yang 

ditampilkan. Pada data yang telah tersaji dicari makna dari gejala 

yang ada selama penelitian secara menyeluruh untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan. Hasil akhir atau kesimpulan didapatkan dari 

berbagai komponen penelitian yang telah didapatkan dan dianalisis 

menggunakan teori yang telah dipilih.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Guna memperoleh gambaran dalam menindaklanjuti penulisan 

selanjutnya, maka dibuatlah sistematika sederhana yang memuat 

pembahasan dalam setiap babnya. Pembahasan yang ada dalam bab 

ataupun sub bab mempunyai tujuan untuk memudahkan dalam hal 

penulisan, temuan, analisis data, dan supaya pembahasan menjadi terarah 

sehingga lebih mudah dipahami. 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. Pada bab ini, juga dijelaskan 

mengenai alasan penelitian ini dilakukan serta sebagai acuan dalam 

melakukan pembahasan lebih lanjut. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Berisi gambaran umum lokasi penelitian seperti kondisi geografis 

dan kondisi demografis. Kondisi demografis dibagi kedalam kondisi 

penduduk, kondisi sosial budaya, kondisi ekonomi, kondisi pendidikan 

serta kondisi keagamaan. 

BAB III DO’A BERSAMA ANTARUMAT BERAGAMA DI 

DUSUN DLINGSENG, KECAMATAN KALIBAWANG, KULON 

PROGO 



27 
 

Bagian ini berisi tentang temuan-temuan di lapangan mengenai 

do’a bersama antarumat beragama dan do’a-do’a di luar hal tersebut di 

Dusun Dlingseng, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo. 

BAB IV SOLIDARITAS SOSIAL DALAM DO’A BERSAMA 

ANTARUMAT BERAGAMA DI DUSUN DLINGSENG, 

KECAMATAN KALIBAWANG, KULON PROGO 

Pada bab ini berisi tentang analisis data yang dilakukan peneliti 

terhadap data yang telah terkumpul, kemudian dikaitkan dengan teori yang 

digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjadi bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran dan 

masukan untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang atau seseorang 

yang mempunyi kepentingan terhadap topik yang sama. 



115 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa secara keseuruhan masyarakat Dusun 

Dlingseng masuk ke dalam tipe solidaritas mekanik. Masyarakat Dusun 

Dlingseng melakukan do’a bersama antarumat beragama karena mereka 

mempunyai solidaritas yang didasari oleh ikatan kekeluargaan, 

generalis/homogenitas pekerjaan, dan persamaan teritorial. Perbedaan 

agama tidak menjadi persoalan yang menghambat solidaritas mereka. Oleh 

karenanya, kepercayaan yang dianut bersama tidak selalu berbanding lurus 

dengan solidaritas. Sebab, pada masyarakat yang mempunyai kepercayaan 

berbeda-beda pun ditemukan solidaritas yang tinggi.  

Masyarakat Dusun Dlingseng juga mempunyai keyakinan bahwa 

setiap agama mempunyai tujuan yang baik dan sama, hanya saja jalannya 

yang berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi karena adanya penerimaan dari 

masing-masing pemeluk agama terhadap agama lain. Oleh sebab itu, tidak 

ada kefanatikan yang berlebihan terhadap kepercayaannya masing-masing 

sehingga tidak terjadi konflik antarumat beragama.  

 

B. Saran 

Melihat dari hasil penelitian, maka ada beberapa saran untuk para 

pembaca atau untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
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1. Untuk masyarakat Dusun Dlingseng, sebaiknya dalam mepersilahkan 

do’a bersama antarumat beragama hendaknya memakai bahasa 

masing-masing kepercayaan. 

2. Untuk masyarakat umum, berdasarkan hasil penelitian hendaknya 

dalam menyebut agama yang berbeda dengan keyakinan kita, jangan 

menyebutnya dengan “agama sane”s (agama lain) tetapi langsung 

menyebutkan agamanya, sebab hal demikian akan menimbulkan 

amarah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, di Dusun Dlingseng masih banyak 

kegiatan antarumat beragama yang belum dibahas. 
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MA WI Kebarongan   : tahun ajaran 2010-2013 

MTs MW Kebarongan  : tahun ajaran 2007-2010 

MI Muhammadiyah Banjengan : tahun ajaran 2001-2007 

TK Aisyiyah Banjengan  : tahun ajaran 2000-2001 

 



DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

(Interview Guide) 

 

A. Interview Guide untuk Tokoh Agama dan Tokoh Adat 

1. Bagaimana sejarah adanya Do’a bersama antarumat beragama di 

Dusun Dlingseng? 

2. Kapan do’a bersama antarumat beragama dilakukan? 

3. Siapa yang memimpin berjalannya do’a bersama antarumat beragama? 

4. Mengapa dilakukan do’a bersama antarumat beragama di Dusun 

Dlingseng? 

5. Dimana tempat dilakukannya do’a bersama antarumat beragama? 

6. Siapa saja yang dapat mengikuti Do’a bersama? 

7. Apa makna do’a bersama antarumat beragama menurut anda?  

8. Apa tujuan dengan dilaksanakannya do’a bersama antarumat 

beragama? 

9. Apa yang diharapkan dengan adanya do’a bersama antarumat 

beragama?  

10. Bagaimana prosesi do’a bersama antarumat beragama?  

 

B. Interview Guide untuk Pemerintah Dusun Dlingseng 

1. Bagaimana kondisi penduduk Dusun Dlingseng? 

2. Bagaimana kondisi sosial budaya, ekonomi, pendidikan dan 

keagamaan di Dusun Dlingseng? 

3. Tradisi apa saja yang melibatkan dua umat beragama yang berbeda? 

4. Apa saja kegiatan yang berkembang di Dusun Dlingseng? 

5. Berapa banyak kelompok masyarakat yang ada di Dusun Dlingseng? 

 



 
RINGKASAN DATA INFORMAN 

 

No Nama Agama Umur Pekerjaan 
1 Bapak Suroto 

 
Katholik 63 tahun Kepala Dukuh dan Petani 

2 Bapak Irianto Islam 58 tahun Ketua RW 20, Tokoh Adat, 
Petani 

3 Bapak 
Sukosumarto 

Katholik 64 tahun Prodiakon (tokoh agama 
umat Katholik), Ketua RT 
42, Petani 

4 Bapak Sugianto Islam 56 tahun Ketua RW 21, tokoh agama 
umat Islam untuk wilayah 
RT 42, dan Petani 

5 Mbah Priyo 
Susanto 

Katholik 73 tahun Petani 

6 Bapak 
Dwiraharja 

Katholik 42 tahun Pegawai Negeri dan tokoh 
pemuda 

7 Ibu Sumaryati 
 

Islam 43 tahun Petani 

8 Ibu Peni Katholik 56 tahun Ketua PKK, Kader 
POSYANDU, Petani 

9 Ibu Suprapti 
 

Islam 44 tahun Petani 

10 Ibu Sumaryati 
 

Katholik 52 tahun Petani 
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